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Abstrak

Desa wisata merupakan cerminan dari usaha memajukan desa dengan berbagai
karakteristik yang dimiliki desa demi kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini
bertujuan menemukan strategi pengembangan desa wisata berkelanjutan di
Kabupaten Magelang. Teknik penggalian data dilakukan dengan observasi dan
wawancara terstruktur kepada 42 pengelola desa wisata serta pemerintah daerah.
Alat analisis yang digunakan yaitu Strengths-Weaknesses-Opportunities-Threats
(SWOT), Internal-External (IE) Matriks, dan Quantitative Strategic Planning Matrix
(QSPM). Hasil penelitian menunjukkan Desa Wisata di Kabupaten Magelang cukup
baik (memiliki peluang lebih besar daripada ancaman dan memiliki kekuatan lebih
besar daripada kelemahan) dan berada pada posisi stabil bertumbuh.
Pengembangan berkelanjutan hendaknya dilakukan dengan strategi stabilitas-
pertumbuhan dengan prioritas peningkatan profesionalitas pengelolaan, sumber
daya manusia, kelengkapan organisasi, fasilitas, paket wisata, kerjasama, dan
manajemen tepat-terarah.

Kata Kunci: desa wisata; keberlanjutan pariwisata; super prioritas

Abstract

The tourist village reflects efforts to advance the village with various characteristics possessed
by the village for the welfare of its people. This research aims to find a sustainable tourism
village development strategy in Magelang Regency. Data mining techniques will be carried
out by observation, structured interviews with tourism village managers and local
governments. Respondents were 42 tourism village managers and local governments. The
analytical tools used are Strengths-Weaknesses-Opportunities-Threats (SWOT), Internal-
External (IE) Matrix, and Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). The results of
the study show that the Tourism Village in Magelang Regency is quite good where the
Tourism Village has greater opportunities than threats and has greater strengths than
weaknesses and is in a stable and growing position. The development of sustainable tourism

1 “Fakultas Ekonomi, Universitas Tidar”; andhatuachsa@Quntidar.ac.id
2 “Fakultas Ekonomi, Universitas Tidar”; dianmarlina86@untidar.ac.id
3 “Fakultas Ekonomi, Universitas Tidar”; dinarmelaniQuntidar.ac.id

*) Correspondence

“Universitas Pelita Bangsa” Page | 221


https://doi.org/10.37366/ekomabis.v5i02.907
mailto:andhatuachsa@untidar.ac.id
mailto:dianmarlina86@untidar.ac.id
mailto:dinarmelani@untidar.ac.id
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villages in Magelang Regency should implement a strategy of stability and growth with
priority on improving the professionalism of governance, human resources, organizational
completeness, tourist attraction facilities, tour packages, and cooperation.

Keywords: tourism village; tourism sustainability; super priority

1. Pendahuluan

Desa wisata hadir sebagai penyokong penggerak ekonomi masyarakat dan sebagai
wadah dalam mengembangkan ekonomi kreatif di sekitar kawasan wisata super
prioritas yang ada di Indonesia. Desa wisata ternyata memiliki peran yang sangat
penting untuk memajukan masyarakat desa melalui kearifan lokal yang dimilikinya dan
juga mengurangi beban berat kota akibat urbanisasi. Namun, dalam pembentukannya
diperlukan perencanaan yang matang karena menyangkut berbagai aspek. Hal tersebut
juga dikarenakan jumlah desa wisata yang kian menjamur di berbagai daerah, data
menunjukkan Provinsi Jawa Tengah merupakan provinsi dengan jumlah desa wisata
terbanyak kedua pada level nasional (Kementerian Koordinasi Bidang Kemaritiman dan
Investasi, 2019). Pencanangan desa wisata ini merupakan bentuk dukungan pemerintah
melalui Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dalam menumbuhkan aktivitas
pariwisata dan perekonomian di sekitar tempat wisata super prioritas yang telah
ditetapkan oleh pemerintah. Salah satu desa wisata yang menjadi perhatian yaitu desa
wisata di sekitar kawasan Candi Borobudur, Jawa Tengah. Sekitar 20 desa wisata
didirikan oleh pemerintah dibawah Kemenparekraf dengan dukungan dari BUMN dan
masyarakat sekitar. Desa wisata tersebut terletak di 20 desa yang termasuk dalam
Kecamatan Borobudur.

Fenomena yang terjadi pada desa wisata di sekitar kawasan Candi Borobudur yaitu
penurunan pengunjung wisata pada Candi Borobudur yang terjadi saat pandemi. Pada
tahun 2019 jumlah pengunjung sebanyak 4,39 juta orang dan setelah pandemi hanya
dikunjungi sebanyak 996.000 orang pada tahun 2020 (Cahya, 2021). Hal ini disebabkan
karena pada awal pandemi, pengelola tempat wisata candi menutup tempat wisata
candi untuk mengurangi penyebaran covid (Madani, 2020). Penurunan ini sangat jauh
dari kondisi normal, sehingga memberikan pengaruh terhadap jumlah pengunjung di
desa wisata. Desa wisata menjadi sepi saat pandemi covid-19 dan ada banyak homestay,
pekerja seni, pengrajin, pengelola paket wisata dan pedagang yang merupakan bagian
dari desa wisata di kawasan Candi Borobudur menjadi kehilangan pendapatan. Sejalan
dengan penelitian Verawati et al. (2023) banyaknya tempat wisata baru dan tren wisata
saat ini, memaksa desa wisata di Kabupaten Magelang berpikir untuk mengembangkan
wisatanya. Maka pengembangan desa wisata berkelanjutan sangat dibutuhkan untuk
mampu meningkatkan kinerja desa wisata dan mampu bersaing dengan pesaingnya.

Sejumlah fasilitas sarana dan prasarana wisata di desa wisata pun banyak yang tidak
terpakai dan sumber daya manusia pengelola desa wisata bingung dalam
mempertahankan pengelolaan dan perawatan fasilitas di desa wisata tersebut. Selain
itu, beberapa fasilitas pendukung wisata di sekitar Candi Borobudur seperti wisata jeep
dan motor trail yang disediakan oleh desa wisata disana mengalami pergerakan yang
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stagnan (Ekayana, 2021). Hal inilah yang menyebabkan banyak desa wisata yang sulit
berkembang sesuai harapan pemerintah pusat dan pemerintah setempat serta
masyarakat desa.

Permasalahan desa wisata perlu mendapat perhatian khusus yang perlu ditangani
segera. Terlebih setelah dua tahun menjalani pandemi covid-19, perekonomian sudah
pulih dan pengunjung wisata mulai kembali melakukan kunjungan. Sementara sudah
banyak usaha wisata di desa wisata yang telah tutup tidak beroperasi lagi, tidak terawat
dan kehilangan sumberdaya manusia yang semula telah dilatih untuk mengelola usaha
wisata tersebut. Kesiapan desa wisata dalam merespon perubahan aktivitas wisata perlu
didorong dengan melakukan identifikasi masalah dan pengembangan potensi (Khairul
et al, 2017, Somwanshi et al., 2016, Verawati et al., 2022, Verawati et al., 2023).
Identifikasi pengembangan desa wisata dengan sejumlah metode dapat memberikan
informasi rinci mengenai upaya untuk melakukan revitalisasi terhadap desa tersebut (Li
etal., 2024; Liu et al., 2021; Sesotyaningtyas & Manaf, 2015; Yanan et al., 2024). Penelitian
yang dilakukan oleh Vladi (2014), Sotiriadis & Varvaressos (2015) dan Hardiyanto et al.
(2018) dengan menggunakan analisis SWOT menunjukkan bahwa strategi pemasaran
pariwisata yang tepat adalah strategi mulut ke mulut dan tidak berlebihan dalam
melakukan promosi. Kelemahan pemasaran pariwisata adalah kurangnya diferensiasi
penawaran dan pengembangan pariwisata yang lebih menekankan suasana khas
pedesaan. Selanjutnya penelitian oleh Pratiwi et al. (2019) menggunakan SWOT, IE dan
QSPM menunjukkan bahwa mengoptimalkan keunggulan dapat dilakukan dengan
meningkatkan mutu pelayanan melalui kebersihan dan keasrian lingkungan wisata.
Penelitian lainnya lebih menitikberatkan pada identifikasi pengembangan desa wisata,
upaya revitalisasi, mengoptimalkan keunggulan dan strategi pemasaran.

Penelitian sebelumnya terkait strategi pengembangan desa wisata di Kabupaten
Magelang antara lain strategi pengembangan Desa Wisata Sambak Kecamatan Kajoran
Kabupaten Magelang (Ainurrohmah et al., 2023), strategi peningkatan kinerja SDM
sebagai upaya pemulihan pariwisata pada Balkondes Kawasan Borobudur (Verawati et
al., 2022), dan strategi pengelolaan wisata pada Kawasan Strategis Pariwisata Nasional
(KSPN) di Kelurahan Mendut, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang (Christiani
& Bhakti, 2022). Desa wisata yang letaknya tidak jauh dari Borobudur, sebagai kawasan
super prioritas, masih belum optimal dalam berbagai aspek seperti sarana prasarana
seperti infrastruktur, fasilitas kesehatan, papanisasi dan lain-lain. Potensi yang besar
dan belum adanya penelitian yang menitikberatkan pada strategi pengembangan desa
wisata berkelanjutan pada level Kabupaten Magelang menjadi titik berat pada
penelitian. Penelitian diarahkan pada tujuan wuntuk melakukan identifikasi
permasalahan desa wisata di Kabupaten Magelang dan mengetahui Strategi
Pengembangan Desa Wisata Berkelanjutan di Kabupaten Magelang.

2. Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di desa
wisata Kabupaten Magelang diantaranya Desa Wisata Dampit, Desa Wisata Banyubiru,
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Desa Wisata Wringin Putih Borobudur, Desa Wisata Bojong Kojor (Boko), Desa Wisata
Candirejo, Desa Wisata Wanurejo Borobudur, Kampung Dolanan Borobudur, Desa
Wisata Klatakan Wringinputih Borobudur, Desa Wisata Tuksongo Borobudur, Desa
Wisata Giritengah Borobudur, Desa Wisata Karanganyar. Data primer merupakan data
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu melalui wawancara dan observasi. Sampel
dalam penelitian ini yaitu 42 responden pengelola desa wisata serta pemerintah daerah.
Peneliti mengumpulkan dan mendeskripsikan fenomena-fenomena yang berkaitan
dengan pengembangan desa wisata di Kabupaten Magelang.

Analisis yang digunakan pada penelitian ini meliputi Strengths-Weaknesses-
Opportunities Threats (SWOT), Internal-External (IE) Matriks dan Quantitative Strategic
Planning Matrix (QSPM). Analisis SWOT digunakan untuk merumuskan strategi
pengembangan desa wisata di Kabupaten Magelang yaitu dengan menentukan faktor-
faktor strategis internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan
ancaman) sebagai landasan membuat model perumusan strategi (Rangkuti, 2009).
Internal Eksternal Matriks (IE Matriks) digunakan untuk mendapatkan informasi posisi
(positioning) dan mempermudah pemberian alternatif strategi yang tepat. QSPM
(Quantitative Strategic Planning Matrix) digunakan untuk menentukan strategi terbaik
yang akan dipilih dari berbagai alternatif strategi (Mahfud & Mulyani, 2017; Puspitasari
et al., 2013).

Evaluasi Faktor Internal
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Gambar 1. Matriks IE

3. Hasil

3.1. Identifikasi Permasalahan pengembangan Desa Wisata di Kabupaten
Magelang

Visi dan misi sebagai tolak ukur untuk melakukan program kerja dan perencanaan
belum tersusun dengan baik. Bahkan 52,4 persen responden menyatakan bahwa desa
wisata belum memiliki visi dan misi. Dari sebelas desa wisata, hanya ada tiga desa
wisata saja yang memiliki visi dan misi.
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Struktur organisasi yang mampu mengakomodir tugas dan tanggungjawab dari
masing-masing anggota belum tersusun. Beberapa desa wisata bahkan tidak memiliki
struktur organisasi yang dinyatakan oleh 52,4 persen responden. Hal ini menjadikan
pembagian pekerjaan dan tanggung jawab belum ada kejelasan karena adanya
keterbatasan jumlah tenaga kerja.

Banyak desa wisata yang belum mempunyai paket wisata dan paket outbound.
Sebanyak 42,85 persen responden menyatakan bahwa desa wisata yang belum
mempunyai paket wisata dan paket outbound. Kurangnya pengetahuan dan pelatihan
membuat desa wisata belum mengetahui manfaat yang akan diperoleh jika desa wisata
mempunyai paket wisata dan paket outbound. Hal ini menjadi salah satu alasan juga
untuk desa wisata melakukan pengembangan secepat mungkin. Karena paket wisata
merupakan salah satu yang mampu memberikan daya tarik wisata

Kurang kerjasama atau aliansi. Kerjasama masih terbatas hanya pada desa. Sebanyak
47,6 persen responden menyatakan bahwa telah melakukan kerjasama dengan
pemerintahan, sebanyak 42,85 persen dengan biro perjalanan, dan sebanyak 40,4%
dengan para penggiat wisata. Kerjasama dengan pihak-pihak terkait untuk mampu
meningkatkan daya saing dan lebih mengenalkan desa wisata.

Banyak karyawan yang memiliki pekerjaan utama. Sebanyak 38,09 persen responden
menyatakan bahwa karyawan yang memiliki pekerjaan utama. Kepengurusan anggota
pada desa wisata hanya dijadikan sebagai pekerjaan sambilan atau mengisi kekosongan
waktu, sehingga kurang fokus dalam melakukan pengembangan dan memaksimalkan
potensi yang ada pada masing-masing desa wisata.

Belum teraturnya jam kerja karyawan. Sebanyak 40,5 persen responden menyatakan
bahwa belum teraturnya jam kerja karyawan. Jam kerja pada beberapa desa wisata
masih fleksibel, disesuaikan dengan waktu longgarnya pada anggota atau pengurus.
Hal ini karena karyawan mempunyai pekerjaan utama sebagai pengurus atau anggota
pada desa wisata.

Kurangnya pengalaman dalam mengelola desa wisata. Sebanyak 0,1 persen responden
menyatakan bahwa tidak memiliki pengalaman mengelola desa wisata. Kebanyakan
desa wisata dikelola oleh masyarakat sekitar dengan tingkat pendidikan SMP sederajat
dan SMA sederajat sehingga diperlukan pelatihan dan pengembangan SDM untuk
mampu melakukan pengelolaan dengan baik.

Tidak semua desa wisata pada wilayah strategis. Sebanyak 50 persen responden
menyatakan bahwa tidak semua desa wisata pada wilayah strategis. Dari sebelas desa
wisata, hanya beberapa desa wisata saja yang akses masuknya dekat dengan jalan utama
dan jalan yang dilalui sudah baik. Perbaikan jalan dan keaktifan untuk melakukan
promosi menjadi sarana untuk terus dikembangkan agar pengenalan desa wisata ke
para wisatawan semakin baik.

Tidak adanya seleksi pegawai. Sebanyak 33,3 persen responden menyatakan tidak ada
seleksi pegawai. Kualitas sumber daya manusia masih tergolong rendah, sehingga
belum mampu mewujudkan seleksi yang baik. Belum adanya kemampuan melakukan
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seleksi terjadi karena keterbatasan anggaran dan kemampuan desa wisata dalam
melakukan pengelolaan terhadap pegawai.

3.2. Analisis

Analisis Strengths-Weaknesses-Opportunities-Threats (SWOT) menghasilkan beberapa
rumusan strategi (lampiran tabel 1). Pertama, Strategi Strengths-Opportunities (5-O) yang
memanfaatkan kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang eksternal yaitu
“Mengoptimalkan keunggulan, keberagaman, kekhasan, dukungan pemerintah serta
kesiapan Desa Wisata menghadapi gelombang wisata setelah terkendalinya kasus
pandemi covid 19 di tengah meningkatnya keinginan masyarakat untuk bisa segera
berwisata”. Kedua, Strategi Weakness-Opportunities (W-O) yang mengatasi kelemahan
dengan memanfaatkan peluang yaitu “Mengoptimalkan banyaknya komunitas, instansi
dan biro perjalanan yang berkunjung disertai promosi yang lebih masif baik secara
daring maupun luring”. Ketiga, Strategi Strength-Threats (S-T) yang menggunakan
kekuatan internal untuk menghindari atau meminimalisir dampak ancaman eksternal
yaitu “Mengoptimalkan SDM / karyawan yang berpendidikan serta berusia produktif
untuk meningkatkan daya tarik Desa Wisata”. Keempat, Strategi IWeakness-Threats (W-
T) yang berupaya mengurangi kelemahan internal dan menghindari ancaman eksternal
yang ada yaitu “meningkatkan kerja sama dengan distributor, instansi, biro perjalanan,
e-commerce baik skala nasional maupun internasional; serta meningkatkan
profesionalitas pengelolaan dari segi SDM, kelengkapan organisasi berupa struktur
organisasi, Visi Misi dan peraturan lainnya dilengkapi dengan peningkatan fasilitas
outbond/wahana serta paket wisata lainnya”.

Tabel 2. External Factor Evaluation (EFE) Matrix

No Variabel Eksternal Bobot Rating Nilai
Peluang

1 Masyarakat jenuh dengan pandemi covid 19 ingin berwisata 0,09 4,0 0,34
2 adanya dukungan dari pemerintah daerah dan desa 0,08 3,8 0,30
3 memiliki customer seperti biro perjalanan dan komunitas 0,08 3,6 0,29
4 cocok untuk semua kalangan masyarakat 0,08 3,5 0,26
5 murahnya biaya promosi 0,07 3,5 0,25
6 pemberdayaan masyarakat sekitar 0,06 3,3 0,20
7 banyak desa wisata yang dekat dengan homestay 0,05 3,2 0,16

Sub Total 1,80

Ancaman

1 menurunnya jumlah wisatawan 0,09 1,0 0,09
2 pendapatan yang tidak pasti 0,09 1,0 0,09
3 banyaknya pesaing antar desa wisata 0,08 1,3 0,10
4 Dbiaya operasional yang tinggi 0,08 13 0,10
5 sinyal jaringan internet yang lemah 0,06 1,5 0,09
6 budaya asing lebih mudah masuk 0,06 1,7 0,09
7 meningkatnya polusi dan sampah/limbah 0,06 1,7 0,09

Sub Total 0,66

Total 2,45

Sumber: data penelitian diolah kembali, 2003
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Tabel 3. Internal Factor Evaluation (IFE) Matrix

No Variabel Internal Bobot Rating Nilai
Kekuatan
1 terdapat banyak pilihan Desa Wisata 0,07 4,0 0,26

2 memiliki keunggulan, keragaman wisata/hiburan dan kekhasan 0,07 40 0,26
masing-masing

3 kesiapan Desa Wisata menghadapi gelombang wisata setelah 0,07 4,0 0,26
penurunan kasus pandemi covid 19

4 pengurus/pengelola/karyawan yang berusia produktif 0,06 4,0 0,24

5 SDM yang berpendidikan 0,06 4,0 0,24

6 adanya strategi promosi melalui berbagai media baik daring 0,06 3,8 0,21
maupun luring dalam rangka publikasi

7 tarif wisata yang terjangkau 0,05 3,5 0,16

8 memiliki fasilitas musala, toilet dan lahan parkir yang luas 0,05 3,5 0,16

9 pelayanan yang ramah dan sopan 0,04 3,2 0,13
Sub Total 1,91

Kelemahan

1 terdapat Desa Wisata yang tidak memiliki Visi Misi 0,07 1,0 0,07

2 beberapa Desa Wisata tidak memiliki struktur organisasi 0,07 1,0 0,07

3 banyak Desa Wisata yang belum mempunyai paket wisata 0,07 1,0 0,07
maupun paket outbound

4 kurangnya kerjasama dengan distributor juga e-commerce baik 0,06 1,3 0,08
skala nasional maupun internasional

5 banyaknya karyawan yang memiliki pekerjaan utama lainnya 0,06 1,5 0,09

6 belum teraturnya jam kerja karyawan 0,06 1,5 0,08

7 kurangnya pengalaman dalam mengelola Desa Wisata 0,05 2,3 0,10

8 tidak semua Desa Wisata berada pada lokasi yang strategis 0,04 2,5 0,10

9 tidak adanya seleksi pegawai 0,04 2,5 0,09
Sub Total 0,75
Total 2,66

Sumber: data penelitian diolah kembali, 2003

Desa Wisata di Kabupaten Magelang berada pada posisi yang masih cukup baik dalam
menghadapi lingkungan eksternalnya dengan total nilai 2,45 didukung juga dengan
score peluang yang jauh lebih tinggi dibanding ancaman yaitu 1,80 dibanding 0,66 (tabel
2). Pengembangan Desa Wisata berkelanjutan di Kabupaten Magelang masih berada
pada kondisi yang cukup baik secara internal dengan total nilai 2,66 dimana score
kekuatan jauh lebih tinggi dibanding kelemahan yaitu 1,91 dibanding 0,75 namun
pengelola Desa Wisata memiliki kendala profesionalisme pengelolaan dari segi SDM,
kelengkapan organisasi (struktur organisasi, Visi Misi dan peraturan lainnya), fasilitas
outbond/wahana dan paket wisata lainnya. Positioning desa wisata dapat dilihat pada
internal eksternal matrik (gambar 2).

Desa Wisata di Kabupaten Magelang berada di sel V (tengah) dalam matriks IE (gambar
2) atau dalam posisi stabil dan bertumbuh. Kondisi internal dan eksternal desa wisata
di Kabupaten Magelang berada pada kategori sedang. Matriks IFE dengan nilai 2.66
menunjukkan bahwa faktor-faktor internal Desa Wisata (kekuatan dan kelemahan)
berada dalam kondisi sedang yang berarti desa wisata memiliki beberapa kekuatan
signifikan tetapi juga memiliki kelemahan yang perlu diperbaiki. Matriks EFE dengan
nilai 2.45 menunjukkan bahwa faktor-faktor eksternal (peluang dan ancaman), berada
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dalam kondisi sedang yang berarti desa wisata memiliki peluang yang bisa
dimanfaatkan tetapi juga harus menghadapi ancaman eksternal yang ada.

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari empat kombinasi strategi yang ada, strategi S-O
memiliki skor yang paling tinggi yaitu 3,71. Strategi yang kedua adalah kombinasi
antara Strength dan Threat yang memiliki skor 2,57. Strategi berikutnya ialah W-O
dengan skor 2,55. Strategi yang terakhir adalah strategi yang mengkombinasikan
Weakness dengan Threat yang berskor 1,41.

Evaluasi Faktor Internal
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Sumber: data penelitian diolah kembali, 2003
Gambar 2. Internal dan Eksternal (IE) Matrix

Tabel 4. Kombinasi Strategi Matriks SWOT

EFAS IFAS Strength Weakness
Strategi S-O : Strategi W-O
Opportunity =1,91 + 1,80 =0,75+1,80
=3,71 = 2,55
Strategi S-T Strategi W-T
Threat =1,91+ 0,66 =0,75+ 0,66
=257 =141

Sumber: data penelitian diolah kembali, 2003

Matriks QSPM (lampiran tabel 5) menunjukkan besarnya nilai ketertarikan relatif dari
alternatif strategi yang diperoleh. Tabel tersebut menentukan strategi prioritas yang
dapat disusun demi pengembangan Desa Wisata berkelanjutan di Kabupaten Magelang.
Lima strategi dari nilai Total Attractiveness Score (TAS) terbesar adalah strategi
meningkatkan profesionalitas pengelolaan dari segi SDM, kelengkapan organisasi
berupa struktur organisasi, Visi Misi dan peraturan lainnya dilengkapi dengan
peningkatan fasilitas outbond/wahana serta paket wisata lainnya (6,29). Strategi
tersebut merupakan kombinasi antara Weakness dan Threat. Hal ini menunjukkan bahwa
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kelemahan dan ancaman yang dimiliki bisa dihindari dan dijadikan strategi yang kuat
dengan perbaikan dari segi kualitas SDM dan produktivitas serta tingginya
profesionalisme pengelola Desa Wisata, sehingga kekuatan dan peluang dapat
dimanfaatkan semaksimal mungkin. Strategi yang memiliki nilai TAS terkecil adalah
strategi yang juga kombinasi antara IWeakness dan Threat yaitu meningkatkan kerja sama
dengan distributor dan e-commerce baik skala nasional maupun internasional (5,13).

4. Pembahasan

Analisis menghasilkan rumusan alternatif strategi yang dapat digunakan untuk
pengembangan wisata berkelanjutan di Kabupaten Magelang. Desa Wisata di
Kabupaten Magelang berada pada posisi yang masih cukup baik dari eksternal dan
internal. Sisi eksternal memiliki peluang lebih tinggi daripada ancaman. Sisi internal
memiliki kekuatan lebih besar daripada kelemahannya. Positioning Desa Wisata di
Kabupaten Magelang berada pada sel kelima (tengah) matriks IE atau dalam posisi
stabil dan bertumbuh. Strategi yang direkomendasikan untuk kuadran ini adalah
strategi stabilitas dan pertumbuhan yaitu mempertahankan yang sudah ada dan dalam
waktu bersamaan berusaha tumbuh berkembang. Fokus strategi ini adalah
mempertahankan kekuatan, mengatasi kelemahan, memanfaatkan peluang, dan
mengatasi ancaman yang ada.

Nilai ketertarikan relatif dari alternatif strategi menghasilkan prioritas pengembangan
Desa Wisata berkelanjutan di Kabupaten Magelang. Prioritas strategi yang dapat
diterapkan oleh pengelola Desa Wisata diantaranya: 1) meningkatkan profesionalitas
pengelolaan dari segi SDM, kelengkapan organisasi berupa struktur organisasi, Visi
Misi dan peraturan lainnya dilengkapi dengan peningkatan fasilitas outbond/wahana
serta paket wisata lainnya (2) mengoptimalkan keunggulan, keberagaman,kekhasan,
dukungan pemerintah serta kesiapan Desa Wisata menghadapi gelombang wisata
setelah terkendalinya kasus pandemi covid 19 di tengah meningkatnya keinginan
masyarakat untuk bisa segera berwisata (3) mengoptimalkan SDM/karyawan yang
berpendidikan serta berusia produktif untuk meningkatkan daya tarik Desa Wisata; (4)
mengoptimalkan banyaknya komunitas dan biro perjalanan yang berkunjung disertai
promosi yang lebih masif baik secara daring maupun luring; (5) meningkatkan kerja
sama dengan distributor dan e-commerce baik skala nasional maupun internasional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Khairul et al., 2017) yang
menyatakan bahwa pengembangan desa tidak tumbuh dengan baik karena terbatasnya
sumber daya manusia dan sarana penunjang lainnya. Penelitian Somwanshi et al., (2016)
menyatakan bahwa peningkatan efisiensi pada penggunaan sumber daya pada desa
akan mampu menjadikan desa yang cerdas. Sejalan dengan penelitian ini, desa wisata
akan mampu menjadi desa yang cerdas apabila melakukan pengembangan
berkelanjutan. Peningkatan sumber daya manusia merupakan salah satu strategi yang
baik dalam upaya meningkatkan kinerja pariwisata (Verawati et al., 2022). Untuk
mampu mengembangkan kinerja berkelanjutan, desa wisata perlu melakukan
pengembangan melalui inovasi (Verawati et al., 2023).
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Desa wisata dapat bertahan apabila melakukan perbaikan secara terus menerus.
Perbaikan bisa dilakukan dengan melakukan peningkatan profesionalisme pengelolaan
dari berbagai aspek seperti sumber daya manusia, organisasi desa wisata, dan sarana
prasarana. Sumber daya manusia yang unggul akan mampu melakukan pengelolaan
desa wisata dengan kompetitif. Peningkatan kinerja organisasi pada desa wisata mampu
dilakukan dengan melengkapi administrasi penunjang kinerja organisasi seperti
menyusun visi dan misi, membuat peraturan kerja yang jelas dan meningkatkan sarana
dan prasarana seperti fasilitas-fasilitas wisata dan paket wisata. Desa wisata akan
mampu menyusun program kerja dan akan mampu melakukan inovasi jika desa wisata
sudah menentukan target apa saja yang akan dicapainya dan langkah-langkah apa yang
akan dilakukannya sesuai cerminan yang ada pada visi dan misi. Visi misi akan menjadi
dasar pengembangan desa wisata yang berkelanjutan. Kedua, desa wisata akan mampu
dikenal wisatawan dan menjadikan daya tarik wisata lebih dari sebelumnya manakala
desa wisata melakukan optimalisasi pada keunggulannya dan mampu bekerjasama
dengan pemerintahan untuk terus mengembangkan keunggulan dari desa wisata.
Ketiga, Pendidikan menjadi salah satu tolak ukur bagi potensi sumber daya manusia
tidak terkecuali sumber daya manusia pada desa wisata. Desa wisata merupakan desa
penuh potensi yang harus dikelola dengan baik untuk menghasilkan wisata yang
mampu bersaing dan berkelanjutan. Pendidikan pada sumber daya manusia yang ada
pada desa wisata akan sangat memberikan dampak terhadap pengelolaan desa wisata.
Sumber daya manusia yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi dan berpengalaman
serta sering mengikuti berbagai pelatihan akan mampu melihat potensi desa wisata dan
melakukan pengelolaan dengan optimal. Keempat, promosi sangat dibutuhkan bagi
desa wisata. Desa wisata yang mampu menjalin kerjasama dengan komunikas dan biro
perjalanan akan semakin dikenal oleh wisatawan. Promosi melalui beraliansi menjadi
salah satu tolak ukur bagi desa wisata untuk memperjuangkan keunggulan
bersaingnya. Dengan beraliansi akan mendatangkan wisatawan lebih banyak dan
menjalin kerjasama dengan berbagai pihak akan memberikan pengalaman yang akan
mampu meningkatkan kinerja desa wisata. Kelima, kerjasama dengan distributor dan
platform e-commerce baik dalam skala nasional maupun internasional, akan mampu
meningkatkan kinerja pemasaran melalui visibilitas produk dan jangkauan pasar.
Dengan melibatkan optimalisasi platform online akan membantu desa wisata
mempromosikan daya tarik wisatanya dan akan mampu membawa desa wisata lebih
optimal dalam berkinerja.

5. Kesimpulan

Desa Wisata di Kabupaten Magelang berada pada posisi yang masih cukup baik karena
memiliki peluang lebih tinggi daripada ancaman dan memiliki kekuatan lebih besar
daripada kelemahan. Desa Wisata di Kabupaten Magelang berada posisi stabil dan
bertumbuh. Temuan prioritas strategi yang tepat untuk pengembangan desa wisata
berkelanjutan yaitu berkaitan dengan profesionalitas pengelolaan, keunggulan
destinasi, SDM pengelola, komunitas, dan kerjasama.
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Pengembangan desa wisata berkelanjutan di Kabupaten Magelang hendaknya
menerapkan strategi stabilitas pertumbuhan yaitu menjaga yang sudah baik dengan
tetap berusaha tumbuh berkembang. Pengelola Desa Wisata hendaknya meningkatkan
profesionalitas pengelolaan dari segi SDM, kelengkapan organisasi berupa struktur
organisasi, Visi Misi dan peraturan lainnya serta fasilitas outbound/wahana serta paket
wisata lainnya. Desa Wisata sebaiknya meningkatkan kerja sama dengan distributor,
instansi, biro perjalanan, e-commerce baik skala nasional maupun internasional. Desa
Wisata di Kabupaten Magelang perlu manajemen pengelolaan yang tepat dan terarah.
Penelitian selanjutnya perlu mengkaji lebih dalam terkait pemasaran yang sudah
dilakukan oleh masing-masing Desa Wisata di Kabupaten Magelang dan lebih fokus
pada analisis dampak desa wisata terhadap masyarakat sekitar.
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Tabel 1. Matriks SWOT

masyarakat yang sudah merasa
jenuh dengan pandemi covid 19
dan ingin segera berwisata
adanya dukungan dari
pemerintah daerah serta
pemerintah desa

memiliki customer langganan
seperti biro perjalanan, instansi
serta komunitas masyarakat
cocok untuk semua kalangan
masyarakat

murahnya biaya promosi
menciptakan lapangan kerja
dengan pemberdayaan
masyarakat sekitar

banyak desa wisata yang dekat
dengan homestay

Mengoptimalkan keunggulan,
keberagaman, kekhasan,
dukungan pemerintah serta
kesiapan Desa Wisata menghadapi
gelombang wisata setelah
terkendalinya kasus pandemi
covid 19 di tengah meningkatnya
keinginan masyarakat untuk bisa
segera berwisata

STRENGTH WEAKNESS
IFAS - terdapat banyak pilihan Desa |- terdapat Desa Wisata yang
Wisata tidak memiliki Visi Misi
- adanya strategi promosi melaluii- beberapa Desa Wisata tidak
berbagai media baik daring memiliki struktur organisasi
maupun luring dalam rangka |- banyak Desa Wisata yang
publikasi belum mempunyai paket wisata
- pengurus/pengelola/karyawan| maupun paket outbound
yang berusia produktif - kurangnya kerjasama dengan
- SDM yang berpendidikan distributor juga e-commerce baik
- memiliki fasilitas musala, toilet | skala nasional maupun
dan lahan parkir yang luas internasional
- tarif wisata yang terjangkau - banyaknya karyawan yang
- kesiapan menghadapi memiliki pekerjaan utama
gelombang wisata setelah lainnya
terkendalinya kasus pandemi |- belum teraturnya jam kerja
covid 19 karyawan
- memiliki keunggulan, - kurangnya pengalaman dalam
keragaman wisata/hiburan dan| mengelola Desa Wisata
kekhasan masing-masing - tidak semua Desa Wisata
- pelayanan yang ramah dan berada pada lokasi yang
EFAS sopan strategis
- tidak adanya seleksi pegawai
OPPORTUNITY STRATEGI SO STRATEGI WO

Mengoptimalkan banyaknya

komunitas, instansi dan biro

perjalanan yang berkunjung
disertai promosi yang lebih masif
baik secara daring maupun luring

THREAT

menurunnya jumlah wisatawan
pendapatan yang tidak pasti
banyaknya pesaing antar desa
wisata

biaya operasional yang tinggi
sinyal jaringan internet yang
lemah

budaya asing lebih mudah
masuk

meningkatnya polusi dan
sampah/limbah

STRATEGI ST

yang berpendidikan serta berusia
produktif untuk meningkatkan
daya tarik Desa Wisata

STRATEGI WT
Meningkatkan kerja sama dengan
distributor, instansi biro
perjalanan, e-commerce baik skala

Mengoptimalkan SDM / karyawanmnasional maupun internasional

Meningkatkan profesionalitas
pengelolaan dari segi SDM,
kelengkapan organisasi berupa
struktur organisasi, Visi Misi dan
peraturan lainnya dilengkapi
dengan peningkatan fasilitas
outbond/wahana serta paket
wisata lainnya

Sumber: data hasil wawancara dan diolah kembali, 2023
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Tabel 5. Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM)

Strategi
No Faktor Penentu Bobot 1 2 3 4 5
AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS

Kekuatan

1 terdapat banyak pilihan Desa 0,07 4,00 0,26 3,80 0,25 3,70 0,24 3,60 0,23 3,50 0,23
Wisata

2 memiliki keunggulan, 0,07 4,00 0,26 3,80 0,25 3,80 0,25 3,60 0,23 3,50 0,23
keragaman wisata/hiburan dan
kekhasan masing-masing

3 kesiapan menghadapi 0,07 4,00 0,26 3,60 0,23 3,50 0,23 3,60 0,23 3,30 0,21
gelombang wisata setelah
penurunan kasus pandemi covid

19

4 pengurus/pengelola/karyawan 0,06 3,50 0,21 3,00 0,18 4,00 0,24 3,00 0,18 3,40 0,20
yang berusia produktif

5 SDM yang berpendidikan 0,06 3,50 0,21 3,00 0,18 4,00 0,24 3,00 0,18 4,00 0,24

6 adanya strategi promosi melalui 0,06 3,40 0,19 4,00 0,22 3,50 0,19 3,50 0,19 3,20 0,18
berbagai media baik daring
maupun luring dalam rangka
publikasi

7 tarif wisata yang terjangkau 0,05 3,50 0,16 3,00 0,14 3,20 0,14 3,00 0,14 3,00 0,14

8 memiliki fasilitas musala, toilet 0,05 3,80 0,17 3,20 0,14 3,20 0,14 3,00 0,14 4,00 0,18
dan lahan parkir yang luas

9 pelayanan yang ramah dan 0,04 3,50 0,14 3,50 0,14 3,30 0,13 3,00 0,12 3,00 0,12
sopan

Kelemahan

1 terdapat Desa Wisata yang tidak 0,07 1,80 0,13 1,40 0,10 3,50 0,25 2,00 0,14 4,00 0,28
memiliki Visi Misi

2 beberapa Desa Wisata tidak 0,07 1,80 0,13 1,40 0,10 3,50 0,25 2,00 0,14 4,00 0,28
memiliki struktur organisasi

3 banyak Desa Wisata yang belum 0,07 2,50 0,16 1,40 0,09 4,00 0,26 2,00 0,13 4,00 0,26
mempunyai paket wisata
maupun paket outbound

4 kurangnya kerjasama dengan 0,06 2,50 0,15 3,00 0,18 3,20 0,19 4,00 0,24 3,00 0,18
distributor juga e-commerce baik
skala nasional maupun
internasional

5 banyaknya karyawan yang 0,06 1,00 0,06 1,00 0,06 1,00 0,06 1,00 0,06 3,60 0,22
memiliki pekerjaan utama
lainnya

6 belum teraturnya jam kerja 0,06 1,00 0,06 1,00 0,06 1,00 0,06 1,00 0,06 4,00 0,22
karyawan

7 kurangnya pengalaman dalam 0,06 1,00 0,05 1,00 0,05 2,50 0,11 1,00 0,05 4,00 0,18
mengelola Desa Wisata

8 tidak semua Desa Wisata berada 0,04 2,00 0,08 1,00 0,04 2,50 0,10 1,00 0,04 2,50 0,10
pada lokasi yang strategis

9 tidak adanya seleksi pegawai 0,04 1,00 0,04 1,00 0,04 1,00 0,04 1,00 0,04 3,60 0,13
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Strategi
No Faktor Penentu Bobot 1 2 3 4 5
AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS
Peluang
1 masyarakat yang sudah merasa 0,09 4,00 0,34 3,80 0,32 3,60 0,31 3,00 0,26 3,50 0,30
jenuh dengan pandemi covid 19
dan ingin segera berwisata
2 adanya dukungan dari 0,08 4,00 0,32 3,00 0,24 3,20 0,26 3,20 0,26 3,30 0,26
pemerintah daerah serta
pemerintah desa
3 memiliki customer langganan 0,08 3,80 0,30 4,00 0,32 3,20 0,26 3,50 0,28 3,20 0,26
seperti biro perjalanan dan
komunitas
4 cocok untuk semua kalangan 0,08 4,00 0,30 3,80 0,29 3,50 0,26 3,40 0,26 3,00 0,23
masyarakat
5 murahnya biaya promosi 0,07 3,50 0,25 4,00 0,28 3,30 0,23 3,00 0,21 3,00 0,21
6 menciptakan lapangan kerja 0,06 3,20 0,19 3,00 0,18 3,00 0,18 3,00 0,18 3,00 0,18
dengan pemberdayaan
masyarakat sekitar
7 banyak desa wisata yang dekat 0,05 3,80 0,19 3,50 0,18 3,50 0,18 3,00 0,15 3,30 0,17
dengan homestay
Ancaman
1 menurunnya jumlah wisatawan 0,09 3,80 0,32 3,80 0,32 4,00 0,34 3,30 0,28 3,80 0,32
2 pendapatan yang tidak pasti 0,09 3,80 0,32 3,80 0,32 3,60 0,31 3,30 0,28 3,70 0,31
3 banyaknya pesaing antar desa 0,08 4,00 0,32 3,20 0,26 3,80 0,30 2,50 0,20 3,00 0,24
wisata
4 biaya operasional yang tinggi 0,08 3,00 0,24 1,00 0,08 1,00 0,08 1,00 0,08 1,00 0,08
5 sinyal jaringan internet yang 0,06 2,50 0,15 1,00 0,06 2,00 0,12 1,00 0,06 1,00 0,06
lemah
6 budaya asing lebih mudah 0,06 1,00 0,06 1,00 0,06 1,00 0,06 1,00 0,06 1,00 0,06
masuk
7 meningkatnya polusi dan 0,06 1,00 0,06 1,00 0,06 1,00 0,06 1,00 0,06 1,00 0,06
sampah/limbah
Total 6,05 5,38 6,04 5,13 6,29
Prioritas Strategi Terpilih 2 4 3 5 1
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